BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas, dan disajikan oleh akuntansi biaya untuk memberikan informasi kepada manajemen perusahaan yang bermanfaat untuk mengukur apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau mengalami kerugian. 

2.1.1 Definisi Biaya

Menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya” mendefinisikan biaya sebagai berikut : “Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat”. 

(2004 ; 29)

Hansen, Mowen dalam buku “ Management Accounting “ mendefinisikan biaya sebagai berikut :

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi organisasi”.

(2004 ; 40)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” mendefinisikan biaya adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur dalam definisi biaya tersebut, yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu”.

(2000 ; 8)

Sedangkan dalam “Kamus Istilah Akuntansi” yang di tulis oleh Siegel dan Shim, mendefinisikan biaya adalah sebagai berikut :

“1. Pengorbanan, yang diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan, atau memelihara barang atau jasa. Harga-harga yang dibayarkan untuk bahan, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

  2. Sebuah aktiva. Istilah biaya sering digunakan bila terjadi penilaian barang atau jasa yang diperoleh. Bila dipergunakan dalam arti seperti itu, biaya adalah aktiva”.

(1999 ; 108)

Menurut Horngren, Datar, Foster dalam buku “Cost Accounting a Managerial Emphasis” mengemukakan pendapatnya mengenai biaya adalah sebagai berikut:

“Companies face continous pressure to reduce the cost of  product or service they sell. Understanding the tasks or activities (such as setting up machines or distributing products) that cause costs to a rise is usefull for calculating and managing the cost of products. To set cost reduction target, manager start by scanning the market to determines prices that costumers are willing to pay for product or services”.

(2003 ; 11)

Dalam hal ini Horngren, Datar, Foster berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan menghadapi banyak tekanan untuk menurunkan biaya produk atau jasa yang mereka jual. Menyadari tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan (seperti menyetel mesin-mesin atau mendistribusikan produk-produk) dapat menyebabkan peningkatan biaya-biaya sehingga dapat berguna untuk menghitung dan mengelola biaya dari produk-produk tersebut. Untuk menentukan sasaran penurunan biaya, para manajer memulainya dengan meninjau pasar untuk menentukan harga , dimana para konsumen akan lebih tertarik untuk membeli produk atau jasa tersebut.

Dari uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah nilai tukar atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan, menghasilkan, dan memelihara barang dan jasa yang dapat memberikan manfaat di masa kini dan masa mendatang.

2.1.2 Objek Biaya

Sistem akuntansi manajemen dibuat untuk mengukur dan membebankan biaya kepada entitas, yang disebut sebagai objek biaya. Menurut Hansen dan Mowen dalam buku “Management Accounting” mendefinisikan objek biaya sebagai berikut : “Objek biaya dapat berupa apapun, seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya, yang diukur dan dibebankan”. 

(2004;41)

Sedangkan menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya” bahwa suatu objek biaya (cost object), atau tujuan biaya (cost objective), didefinisikan sebagai berikut : “Objek biaya adalah suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasi dan diukur”.

 (2004;30)

Berikut adalah item-item dan aktivitas-aktivitas yang dapat menjadi objek biaya :

Tabel 2.1

Aktivitas-aktivitas yang menjadi objek biaya

	Produk
	Proses

	Batch dari unit-unit sejenis
	Departemen

	Pesanan Pelanggan
	Divisi

	Kontrak
	Proyek

	Lini produk
	Tujuan Strategis


Sumber : Carter And Usry, Akuntansi Biaya, Salemba Empat, Jakarta, 2004. Hal. 30.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa objek biaya merupakan suatu aktivitas atau kegiatan dalam suatu perusahaan yang biayanya diakumulasi dan dibebankan.

2.1.3 Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi Biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti atas dasar biaya. Menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya”, klasifikasi yang paling umum didasarkan pada hubungan antara biaya dengan hal-hal-hal sebagai berikut :

“1.     Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)

2. Volume produksi

3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain dari      manufaktur

4. Suatu keputusan, tindakan atau evaluasi”.

(2004;30)

Lebih lanjut lagi menurut Mulyadi dalam buku” Akuntansi Biaya”, menggolongkan biaya menjadi lima bagian, yaitu :

“1.    Penggolongan menurut objek pengeluaran.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

3.    Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang    dibiayai

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan”.

(2000 ; 14)

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka biaya dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan administrasi umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok :

a. Biaya produksi


Merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi.

b. Biaya Pemasaran


Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, biaya contoh.

c. Biaya administrasi dan umum

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinir kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat.

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

a. Biaya langsung

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs). Contohnya adalah biaya bahan baku tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya semivariabel

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel. Contohnya adalah biaya inspeksi, biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin-mesin pabrik, dll.

c. Biaya semifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah konstan pada volume produksi tertentu. Contohnya adalah penyewaan truk pengangkut, dimana sewa tetap yang dibayarkan masih harus ditambahkan dengan beban variabel yang didasarkan pada jarak tempuh.

d. Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu terdiri dari:

a. Pengeluaran modal (capital expenditures)

Pengeluaran modal adalah biaya yang manfaatnya lebih dari satu periode  akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Contoh dari biaya pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.

2.2 Kualitas

Kualitas merupakan sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan atau konsumen, bukan oleh bagian pemasaran atau manajemen umum. Kualitas didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan terhadap produk atau jasa, diukur berdasarkan persyaratan pelanggan tersebut, dikerjakan secara teknis atau bersifat subyektif dan selalu mewakili sasaran yang bergerak dalam pasar yang penuh persaingan.

2.2.1 Definisi Kualitas

Kualitas secara umum dapat diartikan sebagai tingkat baik buruknya sesuatu. Pada dasarnya setiap definisi selalu berfokus pada perbedaan segi kualitas seperti kemampuan untuk penggunaan derajat kepuasan produk terhadap kebutuhan konsumsi, derajat kepuasan produk terhadap spesifikasi desain dan kebutuhan tekniknya. Banyak sekali definisi mengenai istilah kualitas yang dikemukakan oleh para tokoh atau ahli dalam berbagai literatur, tetapi pada dasarnya mempunyai konsep yang sama.

Salah satu pakar kualitas yaitu Juran, J. M dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh Drs. M. N. Nasution, M.Sc., berpendapat mengenai arti kualitas yaitu :

“Kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.


Kecocokan Penggunaan itu didasarkan pada lima ciri utama berikut :

a.  Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan. 

b.  Psikologis, yaitu citra rasa atau status.

c.  Waktu, yaitu kehandalan.

d.  Kontraktual, yaitu adanya jaminan.

e.  Etika, yaitu sopan santun, ramah atau jujur”.

(2001; 15)

Lebih lanjut Juran menjelaskan definisi kualitas produk serta kegunaan kualitas produk, baik bagi perusahaan maupun pelanggan, dijelaskan dalam bentuk tabel, sebagai berikut :

Tabel 2.2

 Definisi Mutu

	Keistimewaan Produk yang memenuhi kebutuhan konsumen
	Bebas dari defiensi

	Mutu yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk :

Meningkatkan kepuasan konsumen

Menjadikan produk terjual

Menghadapi persaingan

Meningkatkan pangsa pasar

Memperoleh pendapatan penjualan

Menjamin harga premi

Dampak Utama pada penjualan biasanya, semakin tinggi mutu semakin mahal penjualannya.
	Mutu yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk :

Mengurangi tingkat kesalahan

Mengurangi kerja ulang, pemborosan

Mengurangi kegagalan hasil, harga jaminan

Mengurangi ketidakpuasan pelanggan

Mengurangi pemeriksaan, tes

Memperpendek waktu penempatan produk baru di pasar

Meningkatkan hasil kapasitas

Memperbaiki prestasi penyerahan

Dampak utama adalah pada biaya biasanya, semakin tinggi mutu semakin rendah biayanya.


Sumber : Juran, J. M, Kepemimpinan Mutu, Diterjemahkan oleh Dr. Edi Nugraha, Jakarta, Pustaka Binaman Pressindo, 1995. Hal. 17.

Menurut Ronald W. Hilton dalam bukunya “Managerial Accounting“ menjelaskan demikian :

“What is meant by a high-quality product ? There are two concept of quality that determine product’s degree of excellence or the product’s ultimate fitness for its intended use. A product grade refers to the extent of its capability in performing its intended purpose. In relation to other products with the same functional use”.

(2000 ; 496)

Yang dimaksud oleh Hilton sebagai berikut : “Apakah artinya sebuah produk yang berkualitas tinggi ? Terdapat dua konsep tentang kualitas yang menerapkan suatu jenjang atas keunggulan produk atau kemampuan pokok suatu produk saat produk tersebut akan digunakan. Sebuah tujuan akhir dari suatu produk mengacu pada tingkat kemampuannya saat melakukan fungsi yang diharapkan dalam hubungannya dengan produk-produk lain pada fungsi penggunaan yang sama.

Sedangkan Barry dan Jay mengemukakan definisi kualitas dalam bukunya “Prinsip-prinsip Manajemen Operasi” yang dialih bahasakan oleh Ir. Kresnohadi A., MBA  sebagai berikut :

“Mutu adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang tampak jelas maupun tersembunyi”.

(2001; 92)    

Definisi kualitas menurut ISO 9000 : 2000 dalam buku “Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 : 2000 : Penerapannya Untuk Mencapai TQM”, yang ditulis oleh Rudi Suardi, adalah sebagai berikut :

“Mutu sebagai derajat/tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencakupi persyaratan/keinginan”.

(2003 ; 3)

Maksud derajat/tingkat karakteristik disini berarti selalu ada peningkatan setiap saat. Sedangkan karakteristik pada istilah tersebut berarti hal-hal yang dimiliki produk yang dapat terdiri dari berbagai macam, antara lain:

a. Karakteristik fisik (elektrikal, mekanikal, biological), seperti handphone, mobil dan rumah.

b. Karakteristik perilaku (kejujuran, kesopanan), seperti rumah sakit dan perbankan.

c. Karakteristik sensorik (bau, rasa), seperti minuman dan makanan.

Berdasarkan penjelasan mengenai kualitas tersebut maka penulis mengambil suatu kesimpulan, bahwa terdapat beberapa kesamaan definisi kualitas dari pendapat para pakar kualitas, yaitu dalam elemen-elemen sebagai berikut :

1. Kualitas mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.

2. Kualitas mencakup produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan.

3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin kurang berkualitas pada masa mendatang).

2.2.2 Faktor Dasar Yang Mempengaruhi Kualitas

Kualitas produk dan jasa secara langsung dipengaruhi oleh sembilan bidang dasar atau bidang yang dianggap sembilan M, yaitu :

1. Market (Pasar)

Jumlah produk baru dan berkualitas banyak ditawarkan di pasar. Kebanyakan dari produk ini adalah hasil perkembangan teknologi baru yang bukan hanya pada produk itu sendiri tetapi juga pada bahan dan metode yang mendasari pembuatan metode tersebut. Konsumen telah diarahkan untuk mempercayai bahwa ada sebuah produk yang dapat memenuhi hampir setiap kebutuhan. Pasar menjadi luas ruang lingkupnya dan bahkan secara fungsional lebih terspesialisasi di dalam barang dan jasa yang ditawarkan. Sehingga pasar menjadi bersifat internasional. Akibatnya bisnis harus lebih fleksibel dan mampu berubah arah dengan cepat.

2. Money (Uang)

Meningkatnya persaingan di dalam banyak bidang bersamaan dengan fluktuasi ekonomi dunia telah menurunkan batas (marjin) laba. Biaya-biaya kualitas yang telah dikaitkan dengan pemeliharaan dan perbaikan kualitas telah mencapai ketinggian yang tidak terduga yang belum pernah terjadi sebelumnya. Kenyataan ini telah memfokuskan perhatiaan para manajer pada bidang kualitas sebagai salah satu dari “titik lunak” tempat biaya operasi dan kerugian yang dapat diturunkan untuk memperbaiki laba.

3. Management (Manajemen)

Setelah produk sampai pada konsumen kualitas pelayanan merupakan bagian yang penting dari suatu kualitas produk total. Hal ini telah menambah beban manajemen puncak, khususnya di pandang dari bertambahnya kesulitan dalam mengalokasikan tanggung jawab yang tepat untuk mengoreksi penyimpangan dari standar kualitas.

4. Man (Manusia)

Spesialisasi telah menjadi penting karena bidang-bidang pengetahuan bertambah tidak hanya dalam jumlah tetapi juga dalam luasnya situasi ini menciptakan suatu permintaan pada tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan keterampilan.

5. Motivation (Motivasi)

Penelitian tentang manusia dapat memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan mereka. Sehingga memberikan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini menimbulkan pendidikan kualitas yang labih baik.

6. Materials (Bahan)

Disebabkan oleh biaya persyaratan mutu, para ahli teknik memilih bahan baku dengan batasan yang lebih ketat daripada sebelumnya. Akibatnya, spesifikasi bahan menjadi lebih ketat dan keanekaragaman bahan lebih besar.

7. Machines and Mechanization (Mesin dan Mekanisasi)

Semakin besar usaha perusahaan untuk melakukan pemekanisasian dan otomasi untuk mencapai penurunan biaya, mutu yang baik menjadi lebih baik semakin kritis, karena untuk membuat mutu yang bagus menjadi kenyataan dan untuk meningkatkan pekerja dan pemakaian mesin yang memuaskan.

8. Modern  Information Methods (Metode informasi modern)

Evolusi teknologi komputer yang cepat telah membuka kemungkinan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali dan memanipulasi pada skala periode tertentu.

9. Mounting Product Requirements (Persyaratan proses produksi)

Meningkatnya kerumitan dan persyaratan prestasi yang lebih tinggi bagi produk telah menekankan pentingnya keamanan dan keterandalan produk sehingga dapat memberikan keyakinan bahwa tidak ada faktor-faktor yang diketahui atau tidak diketahui, memasuki proses produksi.

2.2.3 Jenis-jenis Kualitas

Pada dasarnya sistem kualitas modern dapat dibagi dalam tiga bagian, seperti dijelaskan oleh Bounds dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh Drs. M. N. Nasution, M.Sc.,yaitu sebagai berikut : 

“ 1.  Kualitas desain

Yaitu yang memenuhi keinginan dan harapan pelanggan dan secara         ekonomis layak untuk diproduksi.

   2.  Kualitas konformitas (conformance)

    Yaitu memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.

   3.  Kualitas pemasaran dan pelayanan purna jual”.

(2001;20)

Menurut Mitra, Amitava dalam buku “Fundamentals of Quality control and Improvement Second Edition” mengenai jenis-jenis kualitas adalah sebagai berikut :

“ Three aspects are usually associated with the definition of quality : quality of design, quality of conformace, and quality of performance.

Quality of design deals with stringent conditions that product or service must minimally possess to satisfy the requirements of the costumers.

Quality of conformance implies that the manufactured product or services rendered must meet the standards selected in the design phases.

Quality of performance is concerned with how well the product functions or services performs when put to use. It measures the degree to which the product or service satisfied the costumer”.

(1998 ; 7)

Dalam hal ini maksud Mitra Amitava mengenai jenis-jenis kualitas adalah pada umumnya terdapat tiga aspek yang sering dihubungkan dengan definisi mutu, yaitu: kualitas desain, kualitas penampilan, dan kualitas yang memenuhi. Kualitas desain berhadapan dengan kondisi-kondisi keras dimana produk atau jasa harus secara minimal menguasai untuk mencukupi kebutuhan pelanggan. Kualitas penampilan menyiratkan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan yang disumbangkan harus memenuhi ketetapan (standard) yang telah ditetapkan pada tahap desain. Kualitas yang memenuhi mempunyai kaitan dengan sejauh mana fungsi produk atau jasa dapat dicapai ketika digunakan. Hal tersebut akan mengukur derajat/tingkat kepuasan pelanggan terhadap barang atau jasa yang digunakannya.

Hubungan ketiga jenis kualitas menurut Amitava dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2 Jenis-jenis kualitas







Sumber : Mitra, Amitava, Fundamentals of Quality Control and Improvement, Second Edition, A Simon and Schester Company, New Jersey, 1998. Hal. 9.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan , bahwa terdapat tiga ukuran mutu yang dapat digunakan untuk barang yaitu :

1. Kualitas Desain (Quality of design)

Kualitas desain sangat berhubungan dengan sifat-sifat keunggulan pada saat barang mula-mula diimpikan. Hal ini merupakan refleksi dari riset pasar yang intensif untuk memastikan kebutuhan pasar dan menyesuaikannya secara konseptual dengan teknologi yang baru yang digunakan untuk mewujudkannya. Kualitas desain dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kualitas input, teknologi yang digunakan, kualitas tenaga kerja dan manajer.

2. Kualitas Penampilan (Quality of performance)

Aspek yang memenuhi performa produk di masa akan datang, yang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : keandalan produk (reliability of product) yang berhubungan dengan waktu kemampuan mereparasi dan mengganti dengan cepat produk yang rusak.

3. Kualitas yang Memenuhi (Quality of conformance)

Berhubungan dengan produk yang dihasilkan telah memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan atau yang diharapkan, dengan kata lain sejauh mana kualitas suatu produk dapat dicapai. Dalam hal ini terdapat tiga faktor yang mempengaruhi quality of conformance, yaitu : usia teknik produk (technical life of product), pengaruh produk (impacts of product), ketetapan produk       ( accuracy of product).

2.2.4 Pengawasan Kualitas

Menurut Assauri yang ditulis dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Produksi dan Operasi”, mengenai pengawasan kualitas adalah sebagai berikut :

“ Adapun yang dimaksud dengan pengawasan mutu adalah kegiatan untuk memastikan apakah kebijaksanaan dalam hal mutu (standar) dapat tercermin dalam hasil akhir. Dengan perkataan lain pengawasan mutu merupakan usaha dengan mempertahankan mutu/kualitas dari barang yang dihasilkan agar sesuai dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan perusahaan.

Secara terperinci dapatlah dikatakan bahwa tujuan dari pengawasan mutu adalah :

1. Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang telah            ditetapkan.

2. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin.

3. Mengusahakan agar biaya desain dari produk dan proses dengan menggunakan mutu produksi tertentu dapat menjadi sekecil meungkin.

4. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin”.

(1998 ; 210)

Kemudian menurut Zulian Yamit dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi”, beberapa alasan diterapkannya pengawasan kualitas, adalah :

“ a.    Untuk menekan atau mengurangi volume kesalahan dan perbaikan,

b.    Untuk menjaga atau menaikan kualitas sesuai standar,

c. Untuk mengurangi keluhan atau penolakan konsumen,

d. Memungkinakan pengkelasan output (output grading),

e. Untuk mentaati peraturan,

f. Untuk menaikkan atau menjaga company image “.

(1996 ; 339)

Sedangkan di dalam “Kamus Istilah Akuntansi” yang ditulis oleh Siegel dan Shim, bahwa pengawasan kualitas (quality control) adalah :

“1. Prosedur untuk membangkitkan tingkat optimal kinerja pemeriksaan       oleh praktisi. Termasuk diantaranya penyeliaan pendahuluan terhadap lapangan kerja, penilaian, pengawasan internal, dan pelaksanaan standar pemeriksaan yang lazim.

2. Kebijakan dan cara yang dipergunakan untuk memastikan bahwa beberapa tingkat kinerja telah dapat diterima. Termasuk susunan pengawasan dan pemeriksaan. Perbedaan dari norma yang ditetapkan telah dikenali dan diluruskan.

3. Dalam bidang pabrikasi, prosedur untuk mencapai tingkat kepuasan operasi atau produk yang diinginkan telah dilaksanakan. Sejumlah percobaan dan pengukuran yang diperlukan untuk menentukan suku cadang telah memenuhi persyaratan.”

(1999 ; 373)

Dari uraian tersebut maka pengawasan kualitas dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.3 Pengawasan Mutu
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Sumber : Joel G. Siegel dan Jae K. Shim, Kamus Istilah akuntansi, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta, 1999. Hal. 373.

Pengukuran terhadap hasil sebenarnya diperlihatkan dalam grafik dan dibandingkan dengan pengukuran rata-rata yang diharapkan serta batas dan batas bawaah pengontrolan, yang dikembangkan dengan menggunakan prosedur statistik.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disiimpulkan bahwa pengawasan kualitas merupakan kegiatan untuk memastikan apakah tingkat operasi atau produk telah sesuai dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan sebelumnya, agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang telah ditetapkan.

2.2.5 Ruang Lingkup Pengawasan Kualitas

Secara garis besar pengawasan kualitas dapat dibedakan menjadi dua    tahap, yaitu :

a. Pengawasan selama penjualan

Banyak cara pengawasan kualitas yang berkenaan dengan proses yang teratur, contoh dari hasil diambil pada jarak waktu yang sama dan dilanjutkan dengan pengecekan statistik untuk melihat apakah proses dimulai dengan baik atau tidak. Jika mulainya salah, maka keterangan kesalahan ini dapat diteruskan kepada pelaksana semula untuk penyesuaian kembali. Perlu diingat bahwa pengawasan dari proses haruslah berurutan dan teratur. Pengawasan yang dilakukan hanya terhadap sebagian dari proses, mungkin tidak ada artinya bila tidak diikuti dengan pengawasan pada bagian lain. Pengawasan ini termasuk pengawasan atas bahan-bahan yang digunakan untuk proses.

b. Pengawasan atas barang hasil yang telah diselesaikan

Walaupun telah diadakan pengawasan kualitas dalam beberapa tingkat proses, tetapi hal ini tidak dapat menjamin bahwa tidak ada hasil yang rusak atau kurang baik tercampur dengan hasil yang baik atau yang paling sedikit rusaknya tidak keluar dari pabrik sampai ke konsumen. Oleh karena itu diperlukan adanya pengawasan atas barang hasil tersebut. Pada pengawasan seperti ini tidak dapat segera diadakan perbaikan. 

2.3 Biaya Kualitas

Biaya kualitas menyediakan faktor pembagi ekonomi yang sama (economic common denominator) yang membuat manajemen perusahaan dan para pelaksana kendali mutu dapat berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam pengertian bisnis. Biaya kualitas merupakan dasar untuk mengevaluasi investasi dalam program kualitas yang dinyatakan dalam pengertian perbaikan biaya, peningkatan laba,dan masalah-masalah lainnya untuk perusahaan yang didapat dari program-program ini. Pada intinya, biaya kualitas merupakan landasan ekonomi untuk sistem kualitas.  

2.3.1 Definisi Biaya Kualitas

Peningkatan kualitas selalu diikuti dengan biaya, oleh karena itu pengusaha atau produsen harus melihat biaya yang dikeluarkan dan hasil serta keuntungan yang dapat diharapkan. Adapun definisi biaya kualitas yang dikemukakan oleh para tokoh pada dasarnya memiliki konsep yang sama.

Menurut Ronald W. Hilton mendefinisikan biaya kualitas yang tertulis dalam bukunya “Management Accounting”, adalah sebagai berikut :

“Due to increasing importence of maintaining high product quality, many companies routinely measure and report the cost of ensuring high quality”.

(2000 ; 497)

Atas ungkapan Hilton tersebut diatas, dapat diketahui bahwa, selama pembiayaan penting atas kualitas produk yang tinggi naik, banyak perusahaan secara rutin menghitung dan melaporkan biaya-biaya untuk menjamin kualitas yang tinggi.

Sedangkan Hanson dan Mowen mendefinisikan biaya kualitas dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” yang dialih bahasakan oleh Ancella A. Hermawan, sebagai berikut :

“Biaya yang timbul karena mungkin atau telah dihasilkan produk yang jelek kualitasnya. Definisi ini mengimplikasikan bahwa biaya kualitas berhubungan dengan sub kategori dari kegiatan yang terkait dengan kualitas, yaitu :

1. Kegiatan pengendalian

Kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu organisasi untuk mencegah atau mendeteksi produk yang jelek.

2. Kegiatan produk gagal

Kegiatan yang dilaksanakan organisasi untuk merespon kualitas yang jelek (kualitas jelek memang telah terjadi)”.

(2000 ; 7)

Sedangkan menurut Fandy Tjiptono dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh DRS. M. N Nasution, M.S.C, mendefinisikan biaya kualitas, sebagai berikut :

“Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan”.

(2001 ; 127)

Menurut Mulyadi dalam bukunya “ Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa” mengenai biaya kualitas, adalah sebagai berikut :

“Untuk memungkinkan manajemen melakukan perencanaan,    pengendalian, dan pengambilan keputusan tentang mutu produk, manajemen perlu memahami biaya mutu (quality costs) yang merupakan biaya yang terjadi karena adanya atau kemungkinan adanya mutu produk yang rendah. Jadi, biaya mutu adalah biaya yang bersangkutan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan produk cacat”.

(2001 ; 75)

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas merupakan, semua biaya yang dikeluarkan untuk mencapai suatu kualitas tertentu dari produk yang dihasilkan akan mempengaruhi secara langsung besarnya biaya produksi dari produk akhir. Dalam penerapannya banyak perusahaan memilahnya menjadi :

1. Biaya-biaya pencegahan.

2. Biaya-biaya penaksiran.

3. Biaya-biaya kegagalan internal.

4. Biaya-biaya kegagalan Eksternal.

2.3.2 Klasifikasi Biaya Kualitas

Sebagai titik tolak pemahaman akan klasifikasi biaya kualitas, penulis akan memulainya dengan penjabaran menurut Ross dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh Drs. M. N Nasution, M.Sc., bahwa biaya kualitas dikelompokkan menjadi empat golongan, yaitu:

“1. Biaya pencegahan (prevention cost)

Biaya ini merupakan biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan produk yang dihasilkan. Biaya ini meliputi biaya yang berhubungan dengan perancangan, pelaksanaan, dan pemeliharaan sistem kualitas.

  2. Biaya deteksi/penilaian (detection/appraisal cost)

Biaya deteksi adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah produk dan jasa sesuai dengan persyaratan-persyaratan kualitas. Tujuan utama fungsi deteksi ini adalah untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kerusakan sepanjang proses produksi.

  3. Biaya kegagalan internal (internal failure cost)

Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada ketidaksesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang atau jasa tersebut dikirimkan ke pihak luar (pelanggan). Pengukuran biaya kegagalan internal dilakukan dengan menghitung kerusakan produk sebelum meninggalkan perusahaan.

  4. Biaya kegagalan eksternal (external failure cost)

Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi karena produk atau jasa gagal memenuhi persyaratan-persyaratan yang diketahui setelah produk tersebut dikirimkan kepada para pelanggan. Biaya ini merupakan biaya yang paling membahayakan, karena dapat menyebabkan reputasi perusahaan buruk, kehilangan pelanggan, dan penurunan pangsa pasar”.

(2001;129)
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” yang dialihbahasakan oleh Ancella A. Hermawan, biaya kualitas dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu :

“1. Biaya Pencegahan (prevention costs)

Biaya yang terjadi untuk mencegah kualitas yang jelek pada produk atau jasa yang akan dihasilkan. Apabila biaya pencegahan meningkat maka biaya produk gagal diharapkan menurun.

  2. Biaya Penilaian (appraisal costs)

Biaya yang terjadi untuk menentukan apakah produk dan jasa telah sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan pelanggan.

  3. Biaya Kegagalan Internal (internal failure costs)

Biaya yang terjadi karena produk dan jasa yang telah dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi atau kebutuhan pelanggan. Produk cacat dideteksi sebelum di kirim ke pihak luar. Produk cacat yang demikian merupakan produk gagal yang dideteksi oleh kegiatan penilaian.

  4. Biaya Kegagalan Eksternal (Eksternal failure costs)

Biaya yang terjadi karena produk dan jasa yang dihasilkan gagal memenuhi persyaratan dan kebutuhan pelanggan setelah barang dikirim ke pelanggan. Dari semua biaya kualitas biaya ini dapat menjadi biaya yang paling merugikan”.

(2000 ; 8)

Menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya” menjelaskan bahwa biaya mutu dapat dikelompokkan ke dalam tiga klasifikasi besar, yaitu :

“1.  Biaya pencegahan atau preventif adalah biaya yang terjadi untuk mencegah terjadinya kegagalan produk. Biaya pencegahan adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendesain produk dan sistem produksi bermutu tinggi, termasuk biaya untuk memelihara sistem-sistem tersebut. Pencegahan kegagalan produk dimulai dengan mendesai mutu ke dalam produk dan proses produksi. Komponen-komponen dan peralatan bermutu tinggi yang harus digunakan. Pemeliharaan preventif haru dilakukan secara berkala atas peralatan dan mesin untuk memelihara mutu yang tinggi. Karyawan harus dilatih dengan baik dan bermotivasi tinggi. Seluruh karyawan, mulai dari manajemen puncak sampai setiap pekerja di pabrik harus terus menerus mencari data untuk memperbaiki mutu produk.

2. Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk mendeteksi kegagalan produk. Biaya penilaian terdiri atas biaya inspeksi dan pengujian bahan baku, inspeksi produk selama dan setelah proses produksi, serta biaya untuk memperoleh informasi dari pelanggan mengenai kepuasan mereka atas produk tersebut.

3. Biaya kegagalan adalah biaya yang terjadi saat produk gagal : kegagalan tersebut dapat terjadi secara internal atau eksternal. Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi selama proses produksi, seperti biaya sisa bahan baku, biaya barang cacat, biaya pengerjaan kembali, dan terhentinya produksi karena kerusakan mesin atau kehabisan bahan baku. Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi setelah produk dijual, meliputu biaya untuk mempernaiki dan mengganti produk yang rusak selama masa garansi, biaya untuk menangani keluhan pelanggan, dan biaya hilangnya penjualan akibat ketidakpuasan pelanggan”.

(2004 ; 198)

Feigenbum dalam buku “Kendali Mutu Terpadu” yang diterjemahkan oleh Hudaya Kandahjaya, mengklasifikasikan biaya kualitas dalam bentuk gambar, yaitu :

Gambar 2.4
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Sumber : Feigenbaum, Kendali Mutu Terpadu, dialihbahasakan oleh Hudaya Kandahjaya, Erlangga, Jakarta, 1992. Hal. 102.

Gambar tersebut menjelaskan bahwa biaya kendali diukur dalam dua bagian yaitu biaya pencegahan untuk mencegah terjadinya kecacatan atau ketidaksesuaian dan menyertakan pengeluaran biaya untuk mencegah produk-produk yang tidak memuaskan yang muncul pada pertama kali. Termasuk disini adalah bidang-bidang seperti biaya rekayasa mutu dan pelatihan mutu karyawan. Biaya penilaian memasukkan biaya pemeliharaan tingkatan mutu perusahaan dengan cara evaluasi formal mutu produk. Ini mencakup bidang-bidang biaya seperti pemeriksaan, pengujian, pengesahan dari luar, audit mutu, dan ongkos-ongkos serupa.

Biaya kegagalan kendali, yang disebabkan oleh bahan dan produk yang tidak memenuhi persyaratan mutu, juga diukur dalam dua bagian : biaya kegagalan internal, yang menyertakan biaya mutu yang tidak memuaskan dalam perusahaan, seperti barang afkiran, bahan yang rusak, dan bahan yang diulang-kerjakan, dan biaya kegagalan eksternal, yang mencakup biaya mutu yang tak memuaskan di luar perusahaan, seperti kegagalan prestasi produk dan keluhan.

Lebih lanjut Feigenbaum menjelaskan mengenai definisi unsur-unsur biaya mutu yang terlihat, yaitu terdiri dari:

“1.    Biaya pencegahan, terdiri dari :

a. Perencanaan mutu

b. Kendali proses

c. Perancangan dan pengembangan peralatan informasi mutu

d. Pelatihan mutu dan pengembangan tenaga kerja

e. Verifikasi rancangan produk

f. Pengembangan dan manajemen sistem

g.   Biaya-biaya pencegahan lainnya

2. Biaya Penilaian, terdiri dari : 

a. Pengujian dan pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli

b. Pengujian penerimaan laboratorium

c. Laboratorium atau jasa pengukuran lainnya

d. Pemeriksaan

e. Pengujian

f. Tenaga kerja pemeriksa

g. Penyiapan pengujian atau pemeriksaan

h. Perlengkapan dan bahan pengujian dan pemeriksaan dan perlengkapan mutu yang kurang penting

i. Audit mutu

j. Pengesahan dari luar

k. Pemeliharaan dan kalibrasi perlengkapan pengujian dan pemeriksaan informasi mutu.

l. Peninjauan rekayasa produk dan penyerahan pengiriman

m. Pengujian lapangan

2. Biaya Kegagalan Internal

a. Afkiran (scrap)

b.    Pengulang-kerjaan

c. Biaya pengadaan bahan 

d. Rekayasa yang berkaitan dengan pabrik

4. Biaya Kegagalan Eksternal

a. Keluhan dalam jaminan

b. Keluhan di luar Jaminan

c. Pelayanan produk

d. Liabilitas produk

e. Penarikan produk”.

(1997 ;104)

Penjelasan mengenai definisi unsur-unsur biaya kualitas menurut Feigenbaum tersebut, adalah sebagai berikut : 

 1. Biaya pencegahan

a. Perencanaan mutu

Perencanaan mutu merupakan biaya yang berkaitan dengan waktu semua karyawan, baik yang ada di dalam fungsi mutu atau di dalam fungsi-fungsi lainnya, habis untuk merencanakan rincian sistem mutu yang berlangsung terus dan menerjemahkan rancangan produk dan persyaratan mutu konsumen ke dalam kendali pembikinan yang spesifik pada mutu bahan, proses, dan produk melalui metode, prosedur, dan instruksi yang formal.

b. Kendali proses

Kendali proses merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang digunakan oleh semua karyawan untuk menelaah dan menganalisa proses pembikinan (termasuk penjual) untuk keperluan menetapkan cara mengendalikan dan meningkatkan proses yang ada, dan menyediakan dukungan teknis kepada karyawan untuk keperluan menerapkan atau mengimplementasikan secara efektif rencana mutu dan mengawali dan memelihara kendali pada proses operasi pembikinan.

c. Perancangan dan pengembangan peralatan informasi mutu

Perancangan dan pengembangan perlengkapan informasi mutu merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang digunakan oleh karyawan untuk merancang dan mengembangkan pengukuran mutu produk dan proses, data, kendali, dan perlengkapan pegawai yang berkaitan. Biaya ini tidak mencakup biaya peralatan atau depresiasi (penyusutan).

d. Pelatihan mutu dan pengembangan tenaga kerja

Pelatihan mutu merupakan biaya pengembangan dan pengopersian program formal pelatihan mutu pada seluruh operasi perusahaan, yang dirancang untuk melatih karyawan dalam hal pengertian dan penggunaan program-program dan teknik-teknik untuk kendali mutu, keterandalan, dan keamanan.

e. Verifikasi rancangan produk

Verifikasi rancangan produk merupakan biaya pengevaluasian produk praproduksi untuk keperluan verifikasi mutu, keterandalan dan aspek-aspek keamanan rancanagan.

f. Pengembangan dan manajemen sistem

Pengembangan dan manajemen sistem merupakan biaya keseluruhan rekayasa sistem mutu dan manajemen dan dukungan untuk pengembangan sistem mutu.

g. Biaya-biaya pencegahan lainnya

Biaya-biaya pencegahan lainnya merupakan biaya administratif termasuk biaya organisasi mutu dan keterandalan yang tidak diperhitungkan di dalam biaya lainnya, seperti gaji manajerial adan klerikal dan ongkos perjalanan.

 2. Biaya Penilaian

a. Pengujian dan pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli

Pengujian dan pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang digunakan oleh karyawan pemeriksaan dan pengujian untuk mengevaluasi mutu bahan-bahan yang dibeli dan biaya-biaya lainnya yang ada untuk karyawan klerikal dan penyeliaan.

b. Pengujian penerimaan laboratorium

Pengujian penerimaan laboratorium merupakan biaya semua pengujian yang dilakukan oleh laboratoium atas unit pengujian untuk mengevaluasi mutu bahan yang dibeli.

c. Laboratorium atau jasa pengukuran lainnya

Laboratorium atau jasa pengukuran lainnya mewakili biaya jasa pengukuran laboratorium, penentuan ketepatan ukuran instrumen dan perbaikan, dan pemantauan proses.

d. Pemeriksaan

Pemeriksaan merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang digunakan oleh karyawan pemeriksaan untuk mengevaluasi mutu produk di dalam pabrik dan biaya yang dipakai oleh karyawan pengawasan dan klerikal.

e. Pengujian

Pengujian merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang digunakan oleh karyawan pengujian untuk mengevaluasi prestasi teknis dari produk di dalam pabrik dan biaya-biaya yang dipakai oleh karyawan-karyawan pengawasan dan klerikal.

f. Tenaga kerja pemeriksa

Tenaga kerja pemeriksa merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai oleh para operator untuk memeriksa mutu pekerjaanya sendiri seperti yang diisyaratkan oleh rencana mutu, memeriksa produk atau proses mengenai kesesuaian mutu pada pokok-pokok yang direncanakan dalam pembikinan, memilah (sorting) lot-lot yang ditolak karena tidak memenuhi syarat-syarat mutu, dan evaluasi-evaluasi proses lainnya yang sedang berlangsung terhadap mutu produk.

g. Penyiapan pengujian atau pemeriksaan

Penyiapan pengujian atau pemeriksaan merupakan biaya yang dikaitakn dengan waktu yang dipakai oleh karyawan untuk menyiapkan produk dan peralatan yang berkaitan dengan itu untuk memungkinkan pengujian fungsional.

h. Perlengkapan dan bahan pengujian dan pemeriksaan dan perlengkapan mutu yang kurang penting

Bahan pengujian dan pemeriksaan merupakan biaya daya (energi) untuk menguji perlengkapan utama, serta bahan dan suplai yang dipakai dalam pengujian yang bersifat merusak, seperti pengujian masa hidup atau pemeriksaaan yang bersifat menghancurkan. Perlengkapan mutu yang kurang penting menyertakan biaya perlengkapan informasi mutu yang tidak dimodali.

i. Audit mutu

Audit mutu merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai oleh karyawan untuk melakukan audit.

j. Pengesahan dari luar

Pengesahan dari luar merupakan biaya laboratorium luar, biaya pemeriksaan asuransial, dan seterusnya.

k. Pemeliharaan dan kalibrasi perlengkapan pengujian dan pemeriksaan informasi mutu.

Pemeliharaan dan kalibrasi ukuran perlengkapan pengujian dan pemeriksaan merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai oleh karyawan pemeliharaan untuk melakukan kalibrasi ukuran dan memelihara perlengkapan pengujian dan pemeriksaan informasi mutu.

l. Peninjauan rekayasa produk dan penyerahan pengiriman

Peninjauan rekayasa dan penyerahan pengiriman merupakan biaya yang dikaitkan dengan waktu yang dipakai insinyur produk yang meninjau kembali data pengujian dan pemeriksaan sebelum penyerahan produk untuk dikirimkan.

m. Pengujian lapangan

Pengujian lapangan merupakan biaya yang ditanggung oleh departemen pada waktu di adakan pengujian lapangan terhadap produk ditempat pelanggan sebelum penyerahan akhir.

 3. Biaya Kegagalan Internal

a. Afkiran (scrap)

Dengan maksud memperoleh biaya mutu yang terlibat, barang afkiran merupakan kerugian yang diderita selama mencapai tingkat mutu yang diisyaratkan.

b. Pengulang-kerjaan

Dengan maksud memperoleh biaya mutu yang terlibat, pengulang-kerjaan merupakan biaya tambahan yang diberikan kepada operator dalam upaya mencapai tingkat mutu yang diisyaratkan.

c. Biaya pengadaan bahan 

Biaya pengadaan bahan merupakan biaya-biaya tambahan yang muncul pada waktu karyawan pengadaan bahan menangani penolakan dan keluhan pada bahan yang dibeli. Biaya-biaya tersebut dapat mencakup penggantian dari penjual untuk bahan-bahan yang ditolak, memastikan bahwa penjual memahami persyaratan mutu untuk penolakan atau keluhan lainnya, dan seterusnya.

d. Rekayasa yang berkaitan dengan pabrik

Rekayasa yang berkaitan dengan pabrik merupakan biaya yang dikaitakan dengan waktu yang dipakai oleh ahli teknik produk atau produksi yang terlibat di dalam masalah-masalah produksi yang menyangkut mutu ; yaitu, jika suatu komponen produk atau bahan tidak sesuai dengan spesifikasi mutu.

 4. Biaya Kegagalan Eksternal

a. Keluhan dalam jaminan

Keluhan dalam jaminan merupakan semua biaya untuk mengatasi keluhan lapangan yang spesifik dalam masa jaminan untuk penyelidikan, perbaikan, atau penggantian.

b. Keluhan di luar Jaminan

Keluhan di luar jaminan merupakan semua biaya yang diterima untuk melakukan penyesuaian terhadap keluhan di lapangan yang spesifik setelah berakhirnya masa jaminan.

c. Pelayanan produk

Pelayanan produk merupakan semua biaya pelayanan produk yang diterima yang secara langsung diakibatkan oleh pengoreksian ketidaksempurnaan atau pengujian khusus, atau pengoreksian terhadap kecacatan yang bukan disebabkan oleh keluhan di lapangan.

d. Liabilitas produk

Liabilitas produk merupakan biaya-biaya yang berkaitan dengan mutu, yang muncul sebagai akibat penilaian liabilitas yang berkaitan dengan kegagalan mutu.

e. Penarikan produk

Penarikan produk merupakan biaya-biaya yang berkaitan dengan mutu, yang muncul sebagai akibat dari penarikan produk atau komponen produk.      
2.3.4 Pengukuran Biaya Kualitas

Agar berhasil dalam memonitor biaya kualitas serta mengevaluasi perbaikan, akuntan manajemen harus dapat mengukur biaya kualitas. Biaya kualitas bagi kebanyakan perusahaan cukup tinggi, yang nantinya biaya yang cukup tinggi tersebut akan memberikan insentif  besar bagi perbaikan. Pelaporan biaya kualitas juga memberikan arahan dengan mengindikasikan kesempatan-kesempatan untuk perbaikan yang substansial.

Menurut Fandy Tjiptono dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh DRS. M. N Nasution, M.S.C, menjelaskan mengenai pengukuran biaya kualitas, adalah sebagai berikut :

“Menurut para pakar kualitas, suatu perusahaan dengan program pengelolaan kualitas yang berjalan dengan baik, biaya kualitasnya tidak lebih besar dari 2,5% dari penjualan. Setiap perusahaan dapat menyusun anggaran untuk menentukan besarnya standar biaya kualitas setiap kelompok atau elemen secara individual sehingga biaya kualitas total yang dianggarkan tidak lebih dari 2,5% dari penjualan. Agar standar tersebut dapat tercapai, maka perusahaan harus dapat mengidentifikasikan perilaku setiap elemen biaya kualitas secara individual. Sebagian biaya kualitas bervariasi dengan penjualan, namun sebagian lainnya tidak. Agar laporan kinerja kualitas dapat bermanfaat, maka hal-hal berikut perlu diperhatikan :

1. Biaya kualitas harus digolongkan ke dalam biaya tetap dihubungkan dengan penjualan.

2.  Untuk biaya variabel, penyempurnaan kualitas dicerminkan oleh pengurangan rasio biaya variabel. Pengukuran kinerja dapat menggunakan salah satu dari dua cara sebagai berikut:

a. Rasio biaya variabel pada awal dan akhir periode tertentu dapat digunakan untuk menghitung penghematan biaya sesungguhnya, atau kenaikan biaya sesungguhnya.

b. Rasio biaya yang dianggarkan dan biaya sesungguhnya dapat juga digunakan untuk mengukur kemajuan ke arah pencapaian sasaran periodik.

3. Untuk biaya tetap, penyempurnaan biaya kualitas dicerminkan oleh perubahan absolut jumlah biaya tetap”.

(2001 ; 132) 


Di lihat dari segi akuntansi secara umum, terdapat dua tipe biaya kualitas yang mempengaruhi pengukurannya, yaitu :

1. Observable Quality Costs (biaya kualitas yang terlihat)

Merupakan biaya kualitas yang tercatat dalam catatan akuntansi dan dapat diperkirakan dengan mudah (secara kuantitaif) berapa besar biaya yang timbul.

2. Hidden Quality Costs (biaya kualitas yang tersembunyi)

Merupakan biaya kualitas yang sukar untuk diperhitungkan secara kuantitatif karena sifatnya yang abstrak, meliputi semua biaya kegagalan eksternal.



Menurut Hansen dan Mowen dalam buku “Akuntansi Manajemen” yang dialihbahasakan oleh Ancella A Hermawan, terdapat tiga metode dalam mengukur biaya kualitas yang tersembunyi, yaitu :

“1.    Metode Pengganda (the multiplier methode)

Metode yang digunakan untuk mengukur biaya kualitas yang tersembunyi dengan cara mengalihkan biaya kegagalan eksternel yang dialami perusahaan dengan suatu konstanta efek pengganda atau multiplier. Nilai k sebagi konstanta diperoleh berdasarkan pengalaman.

2. Metode Penelitian Pasar (the market research)

Pengukuran biaya kualitas yang timbul dilakukan atas dasar penyelesaian terhadap pasar atau konsumen yang mengkonsumsi produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Metode ini digunakan untuk menilai pengaruh kualitas yang jelek terhadap penjualan terhadap penjualan dan pangsa pasar, dilakukan dengan cara mengadakan survey konsumen dan wawancara dengan bagian penjualan. Hasil penelitian pasar dapat digunakan untuk memperkirakan hilangnya laba di masa depan akibat kualitas yang jelek.

3. Fungsi Rugi Kualitas Yang Jelek

Mengasumsikan bahwa setiap variasi nilai target dari karakteristik kualitas akan menimbulkan biaya kualitas yang tersembunyi. Selanjutnya, biaya kualitas yang tersembunyi meningkat secara kuadrat pada saat nilai aktual menyimpang dari nilai target. Fungsi rugi kualitas taguchi memperlihatkan bahwa biaya kualitas adalah nol pada nilai target dan meningkat secara sistematis titik nilai aktual bervariasi dari nilai target”.

(2000 ; 9)

Dari keterangan pengukuran kualitas di atas, maka dapat digambarkan ke dalam grafik, yaitu sebagai berikut :

Gambar 2.5
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Sumber : Hansen, Don R., dan Mayanne Mowen, 2000, Akuntansi Manajemen jilid 2, edisi 4, Eralangga Jakarta, Hal. 10.

Kebanyakan dari biaya kegagalan berbagai macam produk dapat diukur dan dilaporkan setiap periode. Volume bahan baku sisa, barang cacat, pengerjaan kembali, perbaikan dan penggantian selama masa garansi, dan penanganan keluhan pelanggan dapat dimonitor, dihitung biayanya, dan dilaporkan ke manajemen per triwulan, per bulan atau lebih sering lagi. 

Biaya kegagalan-kegagalan ini dapat ditelusuri dan dilaporkan untuk setiap pusat biaya. Akan tetapi, manajemen puncak sebaiknya tidak berusaha untuk menggunakan informasi biaya terinci tersebut guna membebankan tanggung jawab atas kegagalan-kegagalan tersebut. Biaya kegagalan dapat disebabkan karena bagian-bagian bermutu rendah dari pemasok, mesin yang usang, desain produk yang buruk, atau faktor-faktor lain di luar kendali manajer pusat biaya. 

Meskipun demikian, laporan terinci memberikan cara untuk mengidentifikasi masalah kualitas yang harus diperhatikan oleh tim kualitas yang terdiri atas karyawan dari area-area yang terpengaruh. Jika biaya yang terlibat cukup sifgnifikan, manajemen puncak sebaiknya berpartisipasi secara aktif dalam tim tersebut.

2.3.5 Pandangan Terhadap Biaya Kualitas yang Optimal

Sering kali banyak manajer bisnis yang beranggapan bahwa peningkatan kualitas diiringi dengan peningkatan biaya, sehingga kualitas yang lebih tinggi berarti biaya yang lebih tinggi pula. Sedangkan menurut para pakar kualitas menyebutkan bahwa penyempurnaan kualitas dicerminkan oleh pengurangan biaya variabel dan biaya tetap dari biaya kualitas. 

Ada dua pandangan mengenai biaya kualitas yang optimal, menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” yang dialihbahasakan oleh Ancella A. Hermawan, yaitu :

“ 1.   Pandangan Tradisional

Pandangan tradisional mengasumsikan bahwa terdapat trade off antara biaya pengendalian dan biaya produk gagal. Ketika biaya pengendalian meningkat, biaya produk gagal harus turun. Selama penurunan biaya produk gagal lebih besar daripada kenaikan biaya pengendalian, perusahaan harus terus meningkatkan usahanya untuk mendeteksi unit-unit yang cacat. Pada akhirnya akan dicapai suatu titik dimana setiap kenaikan tambahan biaya dalam usaha tersebut menimbulkan biaya yang lebih besar dari pengurangan biaya produk gagal. Titik ini menggambarkan tingkat minimum total biaya kualitas dan merupakan saldo optimal antara biaya pengendalian dan biaya produk gagal. Titik ini mendefinisikan apa yang dikenal sebagai tingkat kualitas yang dapat diterima (acceptable quality level-AQL).

 2. Pandangan Kontemporer

Menurut pandangan ini, biaya produk yang gagal timbul hanya apabila produk tidak sesuai dengan spesifikasi dan timbul trade off optimal antara biaya produk gagal dan biaya pengendalian. AQL mengijinkan dan dalam kenyataannya, menganjurkan produksi dengan jumlah cacat tertentu. Model ini berlaku dalam dunia pengendalian kualitas hingga akhir tahun 1970-an, ketika muncul tantangan dari model cacat nol (zero defects). Model cacat nol ini menyatakan bahwa dengan mengurangi unit cacat hingga nol, maka akan diperoleh keunggulan biaya. Perusahaan yang mneghasilkan sedikit produk cacat akan lebih kompetitif daripada perusahaan yang menggunakan model AQL tradisional. Model cacat nol menekan biaya kualitas dan dengan demikian menawarkan pengjhematan lebih baik dalam biaya maupun pekerjaan kualitas yang berlebihan. Tingkat optimal dari biaya kualitas adalah keadaan saat produk di produksi hingga memenuhi niali targetnya”.

(2000 ; 12-13)

Sedangkan menurut Ross dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu”, yang ditulis oleh Drs. Nasution, M.N, M. Sc., mengemukakan bahwa ada tiga kategori pandangan yang berbeda di antara para praktisi mengenai biaya kualitas, yaitu:

“ 1.   Makin tinggi kualitas, maka biaya makin tinggi

 2. Biaya peningkatan kualitas lebih rendah daripada penghematan

 3. Biaya kualitas merupakan biaya yang besarnya melebihi biaya yang terjadi  apabila barang atau jasa dihasilkan secara benar sejak saat pertama produksi”.

(2001;133)

Penjelasan lebih lanjut mengenai tiga kategori pandangan kualitas yang dikemukakan oleh Ross adalah sebagai berikut :

 1. Kualitas yang makin tinggi berarti biaya yang makin tinggi pula. Atribut kualitas, seperti kinerja dan karakteristik tambahan, menimbulkan biaya yang lebih besar dalam hal tenaga kerja, bahan baku, desain, dan sumber daya ekonomis lainnya. Manfaat tambahan dari peningkatan kualitas tidak dapat menutupi biaya tambahan.

 2. Biaya peningkatan kualitas lebih rendah daripada penghematan yang dihasilkan. Pandangan ini dikemukakan pertama kali oleh Deming dan dianut oleh para pemanufaktur Jepang. Penghematan dihasilkan dari berkurangnya tingkat pengerjaan ulang, produk cacat, dan biaya langsung yang berkaitan dengan kerusakan. Pandangan inilah yang menjadi landasan bagi perbaikan berkesinambungan pada perusahaan-perusahaan Jepang.

 3. Biaya kualitas merupakan biaya yang besarnya melebihi biaya yang terjadi bila barang atau jasa yang dihasilkan secara benar sejak pertama (exactly right the first time) produksi. Pandangan ini dianut oleh para pendukung filosofi TQM. Biaya ini tidak hanya menyangkut biaya langsung, tetapi juga biaya akibat kehilangan pelanggan, kehilangan pangsa pasar, dan banyak biaya tersembunyi lainnya yang hilang dan tidak teridentifikasi oleh sistem akuntansi biaya modern.

Struktur biaya kualitas sangat dipengaruhi oleh interaksi antara keempat jenis biaya kualitas, yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kerusakan internal, dan biaya kerusakan eksternal. Biaya pengendalian (biaya pencegahan dan biaya penilaian) meningkat seiring dengan peningkatan kualitas, sedangkan biaya kegagalan (internal dan eksternal) menurun seiring dengan peningkatan kualitas. Apabila digambarkan, hubungan ini akan menjadi kurva biaya kualitas total yang berbentuk huruf U.
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Sumber : Drs. Nasution, M.N, M. S. C, Manajemen Mutu Terpadu, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001.

Gambar tersebut menjelaskan bahwa secara konseptual dan praktik, tidak diketahui alasan mengapa posisi biaya total minimum pada mode ini bukannya pencapaian kualitas 100%. Pada gambar tersebut terlihat bahwa setelah titik optimum, apabila kita akan meningkatkan kualitas, biaya yang terjadi akan meningkat.

Penjelasan tersebut merupakan pandangan tradisional terhadap biaya kualitas. Hal ini dikarenakan penjelasan tersebut beranggapan bahwa biaya untuk mengatasi kesalahan meningkat dengan makin banyaknya kesalahan yang terdeteksi dan berkurang apabila ada sedikit yang dibiarkan. Sebaliknya, TQM  berpendapat bahwa biaya terendah dicapai pada tingkat zero defect. Pandangan ini berpendapat bahwa meskipun kesalahan yang ada itu berjumlah besar, tetapi hal ini tidak memerlukan lebih banyak biaya untuk memperbaiki kesalahan yang terakhir tersebut dibandingkan dengan mengoreksi kesalahan yang pertama. Oleh karena itu, biaya total akan terus menurun sampai kesalahan terkahir diatasi, dalam hal ini TQM berpendapat bahwa quality is free.

2.4 Penjualan

Penjualan merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan baik penjualan tunai maupun penjualan kredit. Sebab penjualan adalah sumber pendapatan bagi perusahaan, dengan adanya penjualan posisi harta atau perusahaan dapat berubah bahkan meningkat. 

2.4.1 Pengertian Penjualan

Menurut Rony A Rusli dalam bukunya “Manajemen Pemasaran”, penjualan didefinisikan sebagai berikut :

“Penjualan adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan ingin menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.

(2001 ; 7)

Sedangkan menurut Philip kotler yang diterjemahkan oleh Ronny A Rusli dan Hendra dalam bukunya “Manajemen Pemasaran”, mendefinisikan penjualan, adalah sebagai berikut :

“Penjualan adalah proses sosial dan amanajerial di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.

(2000 ; 8)

Menurut definisi lain dari Bashu Swastha dalam bukunya “Manajemen Pemasaran”, penjualan didefinisikan sebagai berikut :

“Penjualan adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial”.

(2001 : 7)

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu persetujuan dari kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana seorang penjual menawarkan barang dagangnya atau produknya dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar harga yang telah disepakati.

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, menunjukkan untuk mencari, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak.

2.4.2 Klasifikasi Penjualan

Ada beberapa macam transaksi penjualan menurut La midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”, dapat diklasifikasikan sebagai   berikut : 

“1.  Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran secara 1 bulan dianggap kontan.

 2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan.

 3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui persetujuan tender tersebut. Untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk memenangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender (bidbond) juga harus dapat bersaing dengan pihak yang lainnya.

 4. Penjualan ekspor yaitu penjualan yang dilakukan dengan pihak pembeli yang mengimpor barang dari suatu badan usaha dalam negeri.

 5. Penjualan secara konsinyasi yaitu menjual barang secara titipan kepada pembeli sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan dikembalikan kepada penjual”.

(2001 ; 74)

Sedangkan menurut Bashu Swastha dalam buku “Manajemen Pemasaran”, pengklasifikasian penjualan, adalah sebagai berikut :

“ 1.  
Penjualan secara tunai yaitu, penjualan yang bersifat “cash and carry” dimana terjual setelah ada kesepakatan harga antara penjual dan pembeli, maka pembeli menyerahkan pembayaran secara kontan dan barang langsung dimiliki oleh pembeli.

 2. Penjualan secara kredit yaitu, penjualan non-cash dengan tenggang waktu rata-rata diatas 1 bulan.

 3. Penjualan secara tender yaitu, penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender.

 4. Penjualan ekspor yaitu, penjualan yang dilaksanakan dengan pihak luar negeri yang mengimpor barang yang biasanya menggunakan fasilitas letter of credit (L/C).

 5. Penjualan secara konsinyasi yaitu, penjualan barang secara titipan kepada pembeli yang juga sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak terjual maka akan dikembalikan kepada penjual.

 6. Penjualan secara grosir yaitu, penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang yang menjadi perantara pabrik atau impor dengan pedagang eceran”.

(2001 ; 20-23)

Dari uraian tersebut penjualan memiliki bermacam-macam transaksi penjualan yang terdiri dari penjualan secara tunai, penjualan secara kredit, penjualan secara tender, penjualan secara konsinyasi, penjualan secara ekspor maupun penjualan secara grosir.

2.4.3 Tujuan Penjualan

Secara umum penjualan juga biasa diartikan sebagai suatu bentuk perpindahan (transfer) dari penjual kepada pembeli sesuai dengan syarat dan kondisi yang disepakati. Tujuan dari penjualan yaitu menjual apa yang telah dihasilkan dan bukan menghasilkan apa yang dapat di jual. Penjualan dalam perusahaan mempunyai tujuan, diantaranya adalah sebagai berikut :

 1. Mencapai volume penjualan tertentu.

 2. Mendapatkan laba tertentu.

 3. Menunjang pertumbuhan perusahaan.

Pada umumnya perusahaan mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualannya. Seperti yang dikemukakan oleh Bashu Swasta dalam bukunya “Manajemen Pemasaran”, yaitu:

“ 1.   Berusaha mencapai tingkat penjualan tertentu.

 2. Berusaha mencapai laba/profit akhir melebihi biaya yang dikeluarkan.

 3. Menunjang pertumbuhan perusahaan”.

(2001 ; 80)

Usaha-usaha untuk mencapai ketiga tujuan tersebut tidak hanya dilakukan oleh bagian penjualan saja, tetapi dalam hal ini perlu adanya kerjasama yang baik dalam perusahaan.

2.4.4 Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan bagian dari hasil penjualan produk yang terjual dibandingkan dengan produk yang tersedia. Volume penjualan biasanya berbentuk data numeric atau deretan angka, dimana deretan angka tersebut sering disebut unit.

Menurut Aliminyah dan Padji dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi”, pengertian volume penjualan adalah : “Jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu”. 

(2003 ; 426)

Sedangkan volume penjualan menurut Bashu Swastha dalam buku “Manajemen Penjualan”, adalah sebagai berikut : “Volume penjualan adalah jumlah barang dan/atau jasa yang yerjual dalam proses pertukaran”.

(2001 ;11)

Pengertian volume penjualan menurut John Downes dan Jordan Elliot Goodmand dalam bukunya “Kamus Istilah Keuangan dan Investasi”,adalah sebagai berikut : “Volume penjualan adalah jumlah penjualan total yang di dapat dari komoditas yang diperdagangkan dalam suatu masa tertentu”.

(1999 ; 646)

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa volume penjualan adalah jumlah barang yang terjual dibanding jumlah barang yang tersedia, sehingga dapat dihasilkan deret angka atau numeric yang dinamakan volume penjualan. Volume penjualan merupakan hasil dari kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dalam usahanya mencapai sasaran perusahaan yaitu laba.

2.5 Total Quality Management (TQM)

Untuk dapat bertahan di lingkungan bisnis yang kompetitif, suatu perusahaan harus menyediakan produk berkualitas dengan harga yang wajar. Perusahaan-perusahaan besar seperti Ford, Harley Davidson di awal tahun 1980-an sudah menyadari bahwa mereka tidak dapat terus menerus menjadi kompetitif, jika produk mereka tidak dapat bersaing dengan produk bermutu tertinggi dari pesaing mereka. Untuk menghilangkan kualitas yang buruk, produsen kelas dunia mengadopsi filosofi manajemen mutu total atau Total Quality Management (TQM).

2.5.1 Definifsi Total Quality Management

Menurut Carter dan Usry dalam buku “Akuntansi Biaya”, mendefinisikan Total Quality Management (TQM) adalah sebagai berikut :

“ Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan tingkat perusahaan atas perbaikan mutu yang mencari data untuk memperbaiki mutu di semua proses dan aktivitas”.

(2004 ; 199)

Sedangkan menurut Blocher, Chen dan Lin dalam buku “Manajemen Biaya” yang diterjemahkan oleh Dra. A. Suty Ambarrani, M.Si., Akt, bahwa Procter dan Gamble menggunakan definisi yang ringkas dan dapat diterima dengan baik tentang manajemen kualitas total (total quality management), yaitu :

“Total quality management merupakan upaya yang dilakukan secara terus menerus oleh orang dalam organisasi untuk memahami, memenuhi, dan melebihi harapan pelanggan”.

(2000 ; 209)

 Deskripsi Procter dan Gamble mengenai total quality management tersebut menunjukkan bahwa prinsip inti dari manajemen kualitas total atau total quality management adalah proses yang :

1. Berfokus pada pemuasan pelanggan.

2. Berusaha keras untuk melakukan perbaikan secara terus menerus.

3. Melibatkan seluruh kekuatan kerja.

Menurut Budi Ibrahim dalam bukunya “TQM : Panduan Untuk Menghadapi Persaingan Global” mendefinisikan total quality management, adalah sebagai berikut :

“Total quality adalah filosofi, suatu paradigma total tentang perbaikan kontinue dalam empat dimensi, yaitu :

1) Pengembangan perorangan dan profesional

2) Hubungan interpersonal

3) Efektivitas manajerial

4) Produktivitas organisasi”.

(2000 ; 13)

Untuk memudahkan pemahamannnya, menurut Fandi Tjiptono dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)”, pengertian TQM dapat dibedakan dalam dua aspek. Aspek pertama menguraikan apa yang dimaksud dengan TQM dan aspek kedua membahas bagaimana mencapainya. Total quality management menurut Fandy Tjiptono, adalah sebagi berikut :

“Total quality management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya”.

(2001 ; 28)

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa TQM merupakan suatu metode yang menggambarkan penekanan kualitas yang memacu seluruh organisasi, mulai dari pemasok sampai konsumen. Total quality management menekankan pada komitmen manajemen untuk memiliki keinginan yang berkesinambungan bagi perusahaan untuk mencapai kesempurnaan di segala aspek barang dan jasa yang penting bagi konsumen.

2.5.2 Prinsip dan Unsur Pokok Dalam Total Quality Management

Total quality management merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanakan sistem manajemen kualitas kelas dunia. Untuk itu diperlukan perubahan besar dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi.

Menurut Hensler dan Brunell dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu” yang ditulis oleh Drs. M. N. Nasution, M.S.C, mengemukakan ada empat prinsip utama dalam TQM, yaitu sebagai berikut :

“ 1.    Kepuasan Pelanggan

Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanggan diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi ditentukan oleh pelanggan. Pelanggan itu sendiri meliputi pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk kepuasan dalam segala aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, segala aktivitas perusahaan harus diorganisasikan untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas yang dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan. Makin tinggi nilai yang diberikan, makin besar pula kepuasan pelanggan.

 2. Respek terhadap setiap orang

Dalam perusahaan yang kualitasnya tergolong kelas dunia, setiap karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan demikian, karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi diperlukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan.

3. Manajemen berdasarkan fakta 

Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta. Maksudnya bahwa setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar perasaan (feeling). Ada dua konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini. Pertama, prioritas (prioritization), yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Oleh karena itu, dengan menggunakan data, maka manajemen dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang vital. Kedua, variasi atau variabilitas kinerja manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian, manajemen dapat memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.

4. Perbaikan berkesinambungan

Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang berlaku disini adalah siklus PDCAA (plan-do-check-act-analyze), yang terdiri atas langkah-langkah perencanaan dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh”.

(2001 ; 33-34)

Sedangkan menurut Budi Ibrahim dalam bukunya “TQM : Panduan Untuk Menghadapi Persaingan Global” mengemukakan mengenai prinsip TQM, adalah sebagai berikut :

“Secara umum prinsip TQM, yaitu :

1. Costumer Focus
 Fokus setiap usaha selalu pada konsumen.

2. Quality leadership
 Kepemimpinan yang berkualitas tinggi.

3. Stockholder focus
Fokus pada kepentingan semua pemegang saham, seluruh karyawan     perusahaan, pemasok, serta masyarakat pada umumnya.

 4. Intregated bussines strategy

Falsafah dan perencanaan kualitas sudah diintregasikan dalam strategi  bisnis.

5. Team work
   Memelihara kerjasama yang baik dalam tim.

6. Empowerment
   Kemampuan memberikan kepercayaan dan wewenang.

7. Procces management
   Manajemen proses dengan kualitas tinggi

8. Asset management
   Manajemen asset yang efisien

9. Continous improvement
   Perbaikan kualitas secara terus-menerus

10. Learning organization
   Menanam paradigma untuk belajar terus.

11. Measurement
Pengukuran semua langkah tahap proses untuk mengetahui di mana dan    bilamana diperlukan perbaikan untuk mencapai kualitas yang disetujui.

12. Marketing manajement
Kemampuan menciptakan pasar baru atau mencari celah pasar, dan    mempertahankan segmen pasar.

13. Value added
Menciptakan nilai tambah produk/jasa yang bermanfaat bagi kosumen  dan menguntungkan produsen”.

(2000 ; 20)

Berdasarkan uraian mengenai prinsip dan unsur pokok dalam TQM tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat sepuluh prinsip dan unsur pokok dalam TQM, yaitu fokus kepada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim, perbaikan sistem secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan, serta adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.

2.5.3 Konsep Dasar Total Quality Management

Menurut Barry dan Jay mengemukakan dalam bukunya “Prinsip-prinsip Manajemen Operasi”, yang dialihbahasakan oleh Ir. Kresnohadi A., MBA, mengenai konsep dasar total quality management, adalah sebagai berikut :

“Ada lima konsep dasar dalam Total Quality Management, yaitu :

1. Perbaikan yang terus menerus

Total quality management membutuhkan proses tanpa akhir yang  disebut : perbaikan yang terus menerus, bahwa kesempurnaan tidak pernah diperoleh tetapi selalu dicari.

2. Pemberdayaan karyawan

Manajemen perusahan melibatkan karyawan dalam setiap tahap proses produksi.

3. Perbandingan kerja

Mencakup seleksi standar kinerja yang ada, yang mewakili kinerja proses atau kegiatan terbaik lain yang sangat serupa dengan proses atau kegiatan pihak lain. Intinya merupakan pengembangan target yang akan dicapai untuk kemudian mengembangkan suatu standar atau tolak ukur tertentu agar kita dapat mengukur kinerja sendiri.

4. Penyediaan kebutuhan yang tepat pada waktunya (Just in Time/JIT)

Yang mendasari hal tersebut adalah pemikiran mengenai perbaikan yang terus menerus dan pemecahan masalah yang cepat, memaksa terciptanya kualitas, baik pada pemasok maupun pada setiap tahap proses manufaktur dan jasa. Karena tidak ada persediaan yang dapat menyerap variasinya, dibutuhkan penyediaan kebutuhan yang cukup pada waktunya.

5. Pengetahuan mengenai perangkat Total Quality Management
Ada enam alat atau teknik dalam membantu usaha total quality management, yaitu :

a. Penyebaran fungsi kualitas (House of quality)

b. Teknik taguchi

c. Diagram pareto

d. Diagram proses

e. Diagram sebab akibat (diagram tulang ikan)

f. Pengendalian proses statistik”.

(2001 ; 98-101)

Sedangkan Budi Ibrahim dalam bukunya “TQM : Panduan Untuk Menghadapi Persaingan Global”, bahwa terdapat enam konsep dasar total quality management, yaitu :

“Ada enam konsep dasar yaitu :

a. Suatu manajemen mempunyai komitmen dan terlibat penuh untuk memberikan dukungan organisasi dari atas ke bawah.

b. Suatu fokus terus menerus ke konsumen eksternal dan internal.

c. Melibatkan dan memberdayakan seluruh sumberdaya manusia secara efektif.

d. Perbaikan kontinyu/terus-menerus dari seluruh proses bisnis dan proses produksi.

e. Melibatkan para pemasok (suppliers) sebagai mitra kerja.

f. Menentukan sistem pengukuran untuk semua proses”.

(2000;21)

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat lima konsep dasar TQM yang dapat dikembangkan dalam suatu perusahaan agar program TQM tersebut menjadi efektif, yaitu perbaikan yang terus menerus, pemberdayaan karyawan, perbandingan kerja (benchmarking), penyediaan kebutuhan yang tepat pada waktunya, serta pengetahuan terhadap peralatan.

2.5.4 Tujuan Total Quality Management

Menurut Budi Ibrahim dalam bukunya “TQM : Panduan Untuk Menghadapi Persaingan Global” dikatakan, bahwa tujuan dari TQM adalah sebagai berikut :

“Tujuan TQM adalah untuk memberikan produk dan jasa berkualitas yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen secara berkelanjutan (sustainable satisfaction) yang pada gilirannya akan menimbulkan pembelian berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan produktivitas produsen mencapai skala ekonomis dengan akibat penurunan biaya produksi”.

(2000;22)

Implikasi dari pengertian tersebut adalah bahwa manajemen TQM harus mempunyai visi, misi, dan kemampuan untuk mengembangkan perusahaan yang sudah ada, serta dapat mengantisipasi kebutuhan produk atau jasa yang akan datang, yang saat ini, atau mungkin yang belum ada sama sekali.

2.5.5 Faktor-faktor Penyebab Kegagalan Total Quality Management

Menurut Fandi Tjiptono dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan TQM, yaitu :

“1. Delegasi dan kepemimpinan yang tidak baik dari manajer senior.

 2.  Team mania

 3.  Prose penyebarluasan (deployment)

 4.  Menggunakan pendekatan yang terbatas dan dogmatis

 5.  Harapan yang terlalu berlebihan dan tidak realistis

 6.  Empowerment yang bersifat premature”.

(2000;19)

Penjelasan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan kegagalan TQM menurut Fandy Tjiptono, adalah sebagai berikut :

 1. Delegasi dan kepemimpinan yang tidak baik dari manajemen senior

Inisiatif perbaikan kualitas secara berkesinambungan sepatutnya dimulai dari pihak manajemen di mana mereka harus terlibat secara langsung dalam pelaksanaannya. Bila tanggung jawab tersebut didelegasikan kepada pihakm luar maka peluang terjadinya kegagalan akan sangat besar.

 2. Team mania

Untuk menunjang dan menumbuhkan kerjasama dalam tim, ada dua hal yang harus diperhatikan. Pertama baik penyelia maupun karyawan harus memiliki pemahaman yang baik terhadap perannya masing-masing. Kedua, organisasi harus melakukan perubahan budaya supaya kerjasama tim dapat berhasil.

 3. Proses penyebarluasan (deployment)

Disebabkan karena pengembangan inisiatif kualitas tidak secara bersamaan mengembangkan rencana untuk menyatukannya ke dalam saluran elemen organisasi.

 4. Menggunakan pendekatan yang terbatas dan dogmatis

 5. Harapan yang terlalu berlebihan dan tidak realistis

Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengimplementasikan perubahan-perubahan proses baru, bahkan seringkali perubahan tersebut memakan waktu yang cukup lama untuk sampai terasa pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas dan daya saing organisasi, misalnya : dengan mengirim karyawan untuk mengikuti pelatihan selama beberapa bulan bukan berarti telah membentuk keterampilan mereka secara singkat tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menerapkan keterampilan yang mereka dapat selama pelatihan ke dalam perusahaan.

 6. Empowerment yang bersifat premature
Banyak perusahaan yang kurang memahami makna pemberian empowerment pada karyawan. Seringkali karyawan tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah pekerjaan dilakukan. Dalam hal ini membutuhkan sasaran dan tujuan yang jelas hingga tidak salah dalam melakukan sesuatu. 

2.6 Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Volume penjualan

Biaya kualitas merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya atau kemungkinan adanya kualitas produk yang rendah. Dengan diterapkannya biaya kualitas dalam suatu perusahaan, maka perusahaan dapat menghasilkan produk-produk yang berkualitas tinggi, dan dapat memenuhi harapan atau tuntutan sehingga dapat memuaskan pelanggan. Kualitas produk yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, membuat produk laku terjual, dapat bersaing, meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan, serta dapat terjual dengan harga yang lebih tinggi.

Keuntungan yang didapatkan perusahaan karena menyediakan produk yang berkualitas, baik berasal dari pendapatan penjualan yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah, adalah meningkatkan profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Seperti dijelaskan oleh gambar berikut ini:

Gambar 2.7 

Hubungan Kualitas dengan Profitabilitas Perusahaan







Sumber : George Sthephen, Manajemen Mutu Terpadu, ditulis oleh Drs. Nasution, M.N, M. Sc., Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001.

Gambar tersebut adalah suatu model kualitas/laba yang menunjukkan interaksi pengaruh berbagai faktor. Sisi sebelah kiri adalah faktor-faktor yang dipengaruhi oleh kebijakan, program dan prosedur kualitas perusahaan.

Hubungan-hubungan dalam gambar tersebut dijelaskan oleh George Stephen dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (TQM)” yang ditulis oleh DRS. M. N Nasution, M.Sc., adalah sebagai berikut :

“1.   Pasar yang dilayani oleh perusahaan mencakup pelanggan-pelanggan  dengan kebutuhan barang dan jasa tertentu.

2. Penelitian pemasaran mengidentifikasikan kebutuhan tersebut dan mendefinisikannya dalam hal kualitas.

3. Pelanggan menganggap produk dan jasa perusahaan lebih berkualitas dari pesaingnya.

4. Karena dianggap berkualitas, pelanggan bersedia membayar harga yang relatif tinggi daripada harga pesaing.

5. Karena dianggap lebih berkualitas dan harganya lebih tinggi, produk tersebut dinggap memiliki nilai yang relatif yang lebih tinggi.

6. Nilai yang relatif lebih tinggi menghasilkan kenaikan dalam pangsa pasar.

7. Berkat program kualitasnya, perusahaan dapat mengikuti spesifikasi pelanggan lebih baik daripada para pesaing.

8. Efektivitas ini menghasilkan penurunan biaya, yaitu dengan memproduksi produk yang dibutuhkan secara benar sejak pertama kali.

9. Penurunan biaya digabungkan dengan pangsa pasar yang lebih luas akan menghasilkan biaya yang lebih rendah daripada pesaing.

10. Gabungan dari keunggulan relatif di bidang harga, pangsa pasar, dan biaya digunakan untuk menciptakan profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan.”

(2001;42)

Berdasarkan pengaruh hubungan tersebut, maka kualitas ditentukan oleh dua pengaruh. Pengaruh pertama berasal dari pelanggan perusahaan dalam bentuk peningkatan pendapatan penjualan. Pengaruh yang lain bersumber dari efisiensi internal dan dicerminkan dalam penurunan biaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas mempunyai pengaruh dalam meningkatkan volume penjualan.
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